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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pakan memiliki peran penting bagi ternak, baik untuk pertumbuhan ternak muda
maupun untuk mempertahankan hidup dan menghasilkan produk susu, anak,
daging serta tenaga bagi ternak dewasa. Fungsi lain dari pakan adalah untuk
memelihara daya tahan tubuh dan kesehatan. Agar ternak tumbuh sesuai dengan
yang diharapkan, jenis pakan yang diberikan pada ternak harus dalam jumlah
yang cukup. Pakan yang sering diberikan pada ternak kerja antara lain berupa
rerumputan dan ampas tahu. Setiap bahan pakan atau pakan ternak, baik yang
sengaja kita berikan kepada ternak maupun yang diperolehnya sendiri,
mengandung unsur-unsur nutrisi yang konsentrasinya sangat bervariasi,
tergantung pada jenis, macam dan keadaan bahan pakan tersebut yang secara
kompak akan mempengaruhi tekstur dan strukturnya. Unsur nutrisi yang
terkandung di dalam bahan pakan secara umum terdiri atas air, mineral, protein,
lemak, karbohidrat dan vitamin. Setelah dikonsumsi oleh ternak, setiap unsur
nutrisi berperan sesuai dengan fungsinya terhadap tubuh ternak untuk
mempertahankan hidup dan berproduksi secara normal (Kartadisastra, H.R. 1997).

Melihat penjelasan di atas, maka kondisi geografis Indonesia yang daerah
tropis dengan ada dua musim yaitu musim kemarau dan hujan. Tentu hal ini
sangat mempengaruhi kondisi pakan yang tersedia untuk hewan ternak. Apalagi
dalam kondisi musim kemarau, selain kekurangan rerumputan yang biasanya
menjadi makanan utama. Tentu suplai air juga berkurang untuk hewan ternak.

Namun hal tersebut bukan menjadi halangan karna Indonesia dikaruniai



banyaknya hamparan sawah yang ketika panen, atau memasuki musim kemarau,
jerami padi hasil panen terkadang tidak dimanfaatkan sama sekali bahkan lebih
sering hanya dibakar. Padahal dengan berlimpahnya jerami padi, bisa
dimanfaatkan untuk pakan ternak jangka panjang. Hal yang bisa dilakukan adalah
dengan membuat alat pengepres jerami untuk memanfaatkan menjadi pakan dan
sebagai stok pakan ketika musim kemarau tiba.

Jerami merupakan kebutuhan yang cukup penting untuk pakan ternak pada
musim kemarau. Jerami dapat dijadikan sumber serat pangan bagi hewan ternak.
Jerami memiliki nilai nutrisi dan energi yang lebih rendah, dari jerami hijau,
namun dengan keberadaan bakteri simbiotik yang mencerna serat di dalam perut
hewan ternak, panas dihasilkan dan dapat digunakan untuk mengatur temperatur
tubuh hewan ternak. Adapun pengertian jerami menurut kami, Jerami adalah
batang atau daun pada tumbuhan padi yang telah dipisahkan dari biji-bijinya.

Alat pengepres jerami padi merupakan alat yang tepat guna untuk
mengepress tumpukan jerami menjadi bentuk kotak. Tujuan pengepresan jerami
padi ini untuk membuat penyimpanan jerami yang merupakan bahan pakan ternak
mudah disimpan. Pres jerami membuat jumlah jerami yang disimpan menjadi

lebih banyak, lebih rapi, dan tentu saja mudah dipindah.

Adapun kami telah melakukan survey Dikabupaten Sinjai (Desa
Lamattirilau ) pada kelompok tani bahwa alat pengepres jerami sebelumnya
ditemukan hasil pengepresan tidak rapi dan adanya sekat pada setelah jerami padi

di pres.



Berdarasarkan masalah di atas maka kami akan membuat alat pengepres
jerami dengan judul “Pembuatan alat pengepres jerami padi dengan sistem

mekanis”.

1.2 Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana memudahkan proses pengepresan jerami padi?

2. Bagaimana cara memperkecil volume hasil pengepresan jerami padi?

1.3 Ruang lingkup kegiatan
Pada dasarnya penelitian ini difokuskan pada pembuatan alat pengepres

jerami padi dengan sistem mekanis untuk kebutuhan peternak sapi.

1.4 Tujuan Dan Manfaat Kegiatan
Tujuan
1. Untuk memudahkan proses pengepresan jerami padi.
2. Untuk memperkecil volume hasil pengepresan jerami padi.
Manfaat
1. Bagi Mahasiswa,
a. Menambah pengetahuan serta wawasan dalam memproduksi alat
pengepres jerami padi agar tidak terurai.
b. Dapat dijadikan sebagai wirausaha baru dalam membuat alat pengepres

jerami.



2. Bagi Masyarakat,

a. Mempermudah peternak dalam menyimpan jerami.

b. Untuk meningkatkan jumlah persediaan pakan ternak.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Alat pengepres jerami

Alat pengepres jerami digunakan untuk memudahkan manusia dalam
menyimpan atau menumpuk jerami.Pengertian alat pengepres jerami sangat jarang
ditemukan, sehingga cukup sulit untuk menjelaskan pengertian alat pengepres
jerami secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengertian alat pengepres jerami harus
didefenisikan perkata. Menurut Fajar (2016) “Pengepres adalah sebuah alat yang
dibuat untuk memapatkan sebuah benda, sumber tenaganya bisa dari manusia bisa

dari mesin hidrolik, tenaga manusia dan motor listrik dan lain-lain” .

Menurut Komar (1984) “Jerami adalah bagian batang tumbuhan yang telah di
panen bulir-bulir buah atau tidak bersama tangkainya dikurangi dengan akar dan
batang yang tertinggal”. Adapun pendapat yang hampir sama dari pendapat
sebelumnya, Menurut Mediastika (2007)“Jerami adalah tanaman padi yang telah
diambil bulirnya (gabahnya) sehingga tinggal batang dan daunnya yang
merupakan limbah pertanian terbesar”. Adapun pendapat menurut kami “Jerami

adalah daun dan batang tumbuhan padi yang telah dipisahkan dari biji-bijinya”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa alat
pengepres jerami adalah suatu alat yang berfungsi untuk mempermudah

memadatkan jerami padi.

2.2 Jenis-jenis alat pengepres jerami padi



Adapun jenis jenis pengepres jerami padi yang dapat kita jumpai pada
masyarakat maupun industri menengah sebagai berikut:
a. Mesin pengepres jerami dengan sistem hidrolik.
Mesin pengepres ini menggunakan sistem pompa hidrolik yang
mengandalkan pompa hidrolik untuk melakukan penekanan pada bidang pres dan

jerami yang akan dikecilkan volumenya.

Gambar 2.1 Model mesin pengepres jerami dengan sistem hidrolik
b. Alat pengepres jerami dengan sistem ulir.
Alat ini menggunakan sistem ulir yang mengandalkan ulir untuk melakukan
penekanan atau pengepresan pada jerami padi dan juga menggunakan tenaga

manusia untuk memutarnya.



Gambar 2.2 Model alat pengeres jerami dengan sistem ulir

2.3 Prinsip Kerja Alat Pengepres Jerami

Prinsip kerja alat pengepresjerami yaitu; jerami dimasukkan kedalam alat pres
setelah itu, alat press jerami dengan sistem mekanis akan mengepress jerami
tersebut, dimana batang gigi dan roda gigi pinion akan berputar dan pegas akan
bergerak melakukan pengepresan sehingga  hasil yang pengepresan lebih
maksimal.
2.4 Dasar-dasar Pembuatan Alat pengepres Jerami
1. Rangka

Rangka adalah bagian yang menopang dari suatu alat. Dalam pembuatan

rangka menggunakan sambungan las listrik.
2. Gaya Pembengkokan

F =b.t.ot

Dimana:

F = Gaya pembengkokan (N)



b = Lebar plat (mm)
t = Tebal plat (mm)
ot = Tegangan tarik maksimum ( Mpa )

3. Perhitungan Roda Gigi

Gambar 2.3 Diameter pitch roda gigi

Gambar 2.4 Jarak diameter pitch dan diameter lembah
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Gambar 2.5 Bagian-bagian roda gigi
Roda gigi yang kami gunakan adalah gigi batang (rack) dan roda gigi pinion
berupa pasangan antara batang dan pinion menghasilkan mekanisme transmisi
torsi yang berbeda,torsi ditransmisikan dari gaya putar ke gaya translasi atau
sebaliknya. Ketika pinion berputar, rack akan bergerak lurus .
Syarat Kerja sama dari roda gigi
1) Profil gigi harus sama.
2) Modul gigi harus sama (modul gigi adalah salah satu dimensi khusus roda
gigi).
3) Sudut tekanan harus sama ( Sudut perpindahan daya antar gigi) .
a. Roda gigi pinion
e Perhitungan Diameter Luar (Do)
D, =m(z +2)
Ket: Do = diameter luar roda gigi (mm)
m = modul (mm)
z = Jumlah gigi

Tinggi gigi (h) adalah merupakan jarak dasar gigi sampai puncak gigi.



Proses pembuatan gigi digunakan rumus sebagai berikut :
h=225.m
Dimana : h = tinggi gigi (mm)
m = modul (mm)
e Perhitungan unit kepala pembagi

Unit kepala pembagi merupakan suatu alat yang digunakan untuk
membagi benda silinder menjadi beberapa beberapa bagian dengan jarak yang
sama (seragam).

Untuk menggunakan unit kepala pembagi sebagai alat untuk membagi
benda silinder dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu pembagi langsung dan
pembagi tak langsung.

Pembagi langsung digunakan apabila kita membagi benda silinder
dengan jumlah bagian dapat membagi bilangan 24 dan nilainya bilangan bulat.
Sedang untuk menggunakan pembagi tak langsung kita menggunakan rumus

sebagai berikut :

Dimana: N = putaran engkol pada unit kepala pembagi (Putaran)
Z = jumlah gigi
b. Rack gear
Rack gear adalah batang gigi yang berfungsi untuk merubah gerak berputar
menjadi gerak lurus.
Contoh pemakaian gigi reck terdapat pada mesin bor tegak, mesin bubut dan

lain — lain. Gigi reck selalu berpasangan dengan roda gigi lurus
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4. Sambungan Las

Kekuatan pengelasan tiap komponen memiliki peranan yang sangat penting
dalam menciptakan rangka serta rangkaian mesin yang kokoh dan kuat. Oleh
karena itu, pengelasan yang di berikan harus sesuai standar yang telah di tetapkan.

Untuk perhitungan pengelasan adalah sebagai berikut:

Dimana:
ot= Tegangan Tarik (N/mm?)
F = Gaya akibat pengelasan (N)

A = Luas pengelasan (mm)

11



BAB II1
METODE KEGIATAN
3.1. Waktu dan Tempat

Adapun waktu dari pembuatan alat ini yaitu sekitar bulan September —
bulan Desember. Tempat pelaksanaan pembuatan alat press jerami ini akan
dilakukan di Bengkel Mekanik dan Bengkel Las Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Ujung Pandang.

3.2. Alat dan Bahan

Untuk menghasilkan suatu rancang bangun alat pengepres jerami padi yang
mampu bekerja secara maksimal, diperlukan alat maupun bahan yang sesuai .
Adapun alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut :

3.2.1. Alat

1.  Mesin las80 Ampere

2. Mesin gerinda tangan

3. Mesin gerinda duduk

4. Mesin Bubut Konvensional

5. Mesin bor tangan

6. Mesin bor tiang

7. Mistar Siku 30 cm

8.  Mistar baja 1 meter dan 30 cm

9.  Penitik besi

10. Ragum

11. Penggores

12



12. Kunci pas 10 dan 12

13. Roll meter (5 m)

3.2.2. Bahan

1.

2.

6.

Besi plat (tebal = 5 mm)
Besi plat(tebal = 2 mm)
Profil L 40 x 40 mm
Profil U60 x 30 mm
Elektroda RD 2,6

Pipa baja

3.3. Prosedur / Langkah Kerja

Adapun prosedur atau langkah kerja dari pembuatan alat pengepres jerami

ini yaitu

sebagai berikut:

3.3.1 Tahap Perancangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini diantaranya :

1.

Melakukan ‘perhitungan kekuatan terhadap komponen-komponen alat

yang akan dirancang.

. Membuat gambar rancangan / desain alat (menggunakan software

Autodesk Inventor)
Memilih bahan untuk setiap komponen yang akan digunakan berdasarkan
hasil perhitungan.

Persiapkan alat yang akan digunakan.

. Pembuatan komponen yang akan digunakan dalam alat pengepres jerami

padi dengan sistem mekanis.
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3.3.2 Tahap Pembuatan Komponen

Dalam pembuatan alat pengepres jerami, perlu memperhatikan urutan-

urutan atau prosedur dari alat yang akan di buat. Pembuatan alat pengepres ini

meliputi beberapa komponen, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel pembuatan komponen

Nama Komponen Proses Pengerjaan Alat dan Bahan
Rangka e Besi profi L| a) Alat
dipotong dengan | - Mesin  Gerinda
menggunakan mesin | potong
gerinda potong, | - Mesin Las Listrik
kemudian hasil | - Mistar Siku
potongannya  satu | - Mistar Baja
sama lain disambung | - Roll meter
dengan b) Bahan
menggunakan mesin | - Besi profil L 40 x 40
las listrik mm
Plat Penekan e Plat dipotong dengan | a)  Alat
menggunakan mesin | - Mesin  Gerinda
gerinda potong | potong
dengan ukuran 390 | - Penggaris
mm x 220 mm - Roll meter
b) Bahan
- Plat 2 mm
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Body e Plat dipotong dengan | a)  Alat:

menggunakan mesin | - Mesin  Gerinda
gerinda potong potong

e Plat dipotong sesuai | - Penggaris
dengan ukuran yang | - Roll meter
dibutuhkan b) Bahan

e Bending plat sesuai | - Besiplat2mm

bentuk ‘dan ukuran

yang sesuai dengan

rangka

Pipa Penekan e Potong besi Pipa| a) Alat:

dengan diameter 30 | -Mesin Las Listrik

mmmenggunakan b) Bahan
meisn gerinda | - Besi pipa 30 mm
potong sesuai ukuran | - Besi Pipa 50 mm
yang telah

ditentukan.

e Kemudian potong
besi plat 5 mm
sesuai dengan
ukuran yang telah
ditentukan.

e Kemudian lubangi
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plat sesuai diameter
poros roda gigi yang
dibutuhkan, kemudia
n sambung plat

tersebut ke pipa

penekan.

Roda Gigi Roda gigi diperoleh
dari bengkel
mekanik  Politeknik
Negeri Ujung
Pandang.

Pegas Pegas  dapat  di
e, peroleh dari
toko/outlet perkakas
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Batang Gigi

Roda gigi diperoleh
dari bengkel
mekanik Politeknik
Negeri Ujung

Pandang.

Roda

Jenis roda ini dapat
diperoleh dari
toko/outlet penjual

suku cadang mesin

Rumah Penekan

Potong plat profil U
sebanyak 4 buah
sesuai dengan
ukuran yang telah
ditentukan.

Sambung ke 4 besi
profil U dengan
menggunakan mesin

las listrik sehingga

a) Alat

- Mesin Las listrik
- Alat Ukur

b) Bahan

- Plat 5Smm
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membentuk persegi
panjang.

Pasang plat setebal 5
mm pada Dbagian
tengah rumah
penekan dengan
membentuk persegi
panjang untuk rumah
gigi batang.
Kemudian  bentuk
plat 5 mm dengan
menggunakan mesin

gerinda tangan untuk

penopang rumah
penekan.

Setelah itu
sambungkan ke

setiap sisi rumah
penekan.

Pasangkan baut
untuk  setiap  sisi

rumah penekan.
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Pintu

Potong besi profil L
sesuai dengan
ukuran yang telah
ditentukan.
Kemudian sambung
dengan
menggunakan mesin
las  listrik sehingga
menjadi rangka
pintu.

Kemudian  potong
plat tebal 2 mm
sesuai dengan
ukuran rangka pintu
yang telah dibuat
Potong besi diameter
10 mm kemudian
bending untuk
gagang pembuka

pintu.

a) Alat

- Mesin Las listrik
- Alat Ukur

b) Bahan

- Plat Smm

- Besi profil L
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3.3.3 Tahap Perakitan

Proses Perakitan adalah suatu proses yang dilakukan untuk menyatukan

komponen-komponen yang sudah dibuat sehingga membentuk sebuah mekanisme

kerja sesuai yang telaj direncanakan.

Proses perakitan Alat pengepres jerami dengan sistem mekanik adalah

sebagai berikut:

1.

Rangka

Sambungkan kerangka badan dengan kerangka bantu dengan system
pengelasan, Kerangka bantu ini adalah tempat dudukan rumah penekan.
Bodi

Bodi yang telah dibengkokan atau dibending kemudian dipasang pada

rangka badan dengan menggunakan sambungan las.

. Plat Penekan

Sambungkan plat penekan dengan batang gigi atau rack gear dengan
menggunakan sambungan las .

Rumah penekan

Plat penekan yang telah disambung dengan batang gigi kemudian
dimasukan ke rumah penekan .

Roda gigi

Pasangkan roda gigi pada batang gigi penekan,kemudian sambungkan
poros roda gigi pada rumah penckan

Pipa penekan
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Pasangkan cam pada pipa penekan untuk,mengatur ritme putaran,
kemudian sambungkan pipa penekan ke poros roda gigi untuk memutar
roda gigi.

Pegas Tarik

Pasangakan pegas pada plat penekan untuk menarik plat penekan kembeali .
Roda

Pasangkan roda pada kaki alat, guna untuk memudahkan memindahkan

alat pengepres jerami.

3.3.4 Tahap Pengujian

Proses pengujian merupakan hal yang sangat penting karena dengan

melakukan pengujian kita dapat mengetahui apakahh alat yang telah kita buat

sudah sesuai dengan yang kita harapkan atau belum.

Prosedur pengujian alat pengepres jerami dilakukan sebagai berikut:

a.

b.

Menyiapkan alat dan bahan.

Memasukan jerami pada alat pengepres jerami.

Menekan jerami yang sudah di masukkan

Mengikat jerami sebelum-dikeluarkan dari alat pengepres

Membuka pintu alat pengepres jerami, kemudian mengeluarkan jerami

yang sudah di pres.

3.3.5 Tahap Perawatan

Perawatan dilakukan pada roda gigi dan batang gigi (rack gear) yang

saling bergesekan, sebaiknya secara rutin kita membersihkan dan memberikan
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pelumas (oli atau gemuk) setelah digunakan agar roda gigi dan batang gigi tidak

macet dan tidak berkarat.
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3.3.6 Diagram Alir

Adapun proses langkah kerja dapat dilihat pada diagram berikut:

/ Studi literatur /

N

Perencanaan dan perhitungan

v

Gambar Kerja

Pengadaan alat dan bahan

Pembuatan dan perakitan

!

Tidak Uji coba:

Fungsi alat dan
pengambilan data

Hasil dan Kesimpulan
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil

Produk yang dihasilkan dari pembuatan alat ini berupa alat pengepres
jerami yang berfungsiUntuk memudahkan proses pengepresan jerami padi bagi
peternak sapi dan memperoleh hasil pengepresan jerami padi yang padat dan rapi.
Adapun komponen-komponen dari alat pengepres jerami sebagai berikut :
1. Rangka
2. Bodi
3. Plat penekan
4. Roda gigi pinion
5. Rack gear

6. Pipa penekan

7. Pegas
8. Pintu
9. Engsel

10. Pengunci
11. Roda
12. Rel
13. Rumah Penekan
Adapun hasil pembuatan alat pengepres jerami dengan sistem mekanik ini

dapat dilihat pada gambar ini:
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Gambar 4.1 Alat Pengepres Jerami Dengan Sistem Mekanik

4.2 Perhitungan
4.2.1 Perhitungan Roda Gigi
a. Perhitungan Diameter Luar (Do)
Dimana m (modul) merupakan jarak antara diameter pitch dengan diameter
lembah.
m =7 mm
z =40 . Untuk roda gigi pinion besar
z =19 . Untuk roda gigi pinion kecil

e Roda gigi pinion besar

Do=m(z + 2)
Do =7(40 + 2)
=7(42)

=294 mm
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e Roda Gigi Kecil
Do=m(z + 2)
Do=7(19 + 2)
=7(21)
=147 mm
Dengan tinggi gigi untuk kedua roda gigi yaitu :
h=2,25xm
h=2,25x7
h =15,75 mm
b. Perhitungan Unit Kepala pembagi
Putaran 1 =27,31,34,41,43
Putaran 2 = 33,38,39,42,46
Putaran 3 =29,36,37,40

e Roda gigi pinion besar
40
N=—
Z
40
N=—
40

N =1 Putaran
e Roda gigi pinion kecil

40

N=—
z

40

N=—

19

2 4
N= ZE /ZgPutaran
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4.2.2 Perhitungan Kekuatan Las

Dalam pembuatan alat ini, kami menggunakan las listrik dengan tebal plat
3 mm. Bahan elektroda yang digunakan adalah AWS E.60 dengan kekuatan tarik
maksimum 62 Kps;.
Untuk menghitung tegangan tarik maksimum elektroda :

Cimax = 62 X 6,894757 . 103
= 427,47 N/mm?

Tegangan tarik izin elektroda dengan faktor keamanan ( v ) = 8 dapat dihitung

dengan persamaan :

ot maks

Ot izin =
v

427,47
8

= 53,433N/mm?

Tabel 4.2 Tabel faktor keamanan pembebanan

Pembebanan Angka keamanan untuk | Angka keamanan untuk
Yeild Point tegangan patah
Statis 1,2-2 2-4
Dinamis 2,2-4,5 5-9

Menghitung tegangan geser izin :

Tg izin— 0,5 . Ot

=0,5. 85,494

= 42,474 N/mm?
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Untuk menghitung tegangan geser pengelasan pada plat penekan dapat
menggunakan rumus dimana gaya yang terjadi :
Dengan m = 10 kg
g=9,81 m/s?
F=m.g
=10.9,81
=098,IN

Tegangan geser dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

= _F
& 0,70.t,1
98,1
Tg T e———
0,70 . 2 . 390
=(0,17N/mm?

Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengelasan aman, karena
tegangan geser lebih kecil dari tegangan geser izin elektroda.

4.2.3 Perhitungan Gaya Pembengkokan

Adapun baja yang digunakan dalam pembuatan alat pengepres jerami padi
iniadalah baja St-37 (ot = 1400 kg/cm?) dengan ketebalan 2 mm (0,2 ¢cm) dan
lebar 77 cm

F=bXtXot
F=77 %x0,2x 1400

F=21.560 N
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4.3 Pembahasan

Kerangka alat pengepres jerami padi ini dibuat menggunakan besi siku
40x40mm dipotong dengan menggunakan mesin gerinda potong dengan panjang
masing masing 80 cm menjadi 4 bagian dan 40 cm menjadi 4 bagian.

Kemudian bagian masing-masing yang telah dipotong di sambung dengan
menggunakan mesin las dengan elektroda AWS E.6013 dengan arus sebesar 70 —
110 Ampere.

Adapun body pada alat pengepres jerami padi ini menggunakan plat baja
setebal 3 mm. Kemudian dibengkokan atau di bending 90 derajat.

Kemudian pada bagian plat penekan memiliki ukuran panjang 390 mm dan
lebar 220 mmdan terpasang pasangan batang gigi dengan roda gigi pinion yang
dapat bergerak naik turun untuk mengepres jerami padi. Adapun alat yang
menggerakan pasangan roda gigi ini yaitu besi pipa dengan diameter 50 mm. Dan
terpasang 4 pegas yang dapat menarik plat penekan secara langsung setelah plat
mengepres jerami padi.

Pada proses pengujian yang telah dilakukan dengan tekstur jerami padi
yang bervariasi. Hal ini menyebabkan perbedaan volume dan berat jerami yang
telah dipres, karena jerami yang memiliki tekstur yang masih basah akan memiliki
volume ruang lebih kecil dan massa yang lebih besar jika dibandingkan dengan
jerami yang sudah kering.

Dalam sekali pengepresan dapat mengepres 3-4 kg jerami padi karena
dilihat dari peternak sapi yang memberikan makanan sekitar 3-4 kg untuk satu

kali makan ternak. Alat pengepres jerami padi sebelum dan setelah pengepresan.
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Jerami yang memiliki volume dengan tinggi 80 cm,lebar 32 cm dan panjang 40
cm sebelum di pres, kemudian mengalami perubahan volume menjadi tinggi 47

mm, lebar 32 mm, dan panjang 40 mm dengan berat atau bobot yang sama.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun yang dapat disimpulkan dari alat pengepres jerami padi ini adalah:

1. Alat pengepres jerami padi dengan sistem mekanis ini dapat
mempermudah proses pengepresan jerami padi jika dibandingkan alat
pengepres yang digunakan oleh para petani didaerah.

2. Mengurangi volume jerami padi dari jerami berukuran tinggi kurang lebih
80cm menjadi 47 cmuntuk menghemat ruang sehingga dapat menyimpan
banyak jerami padi untuk pakan ternak.

5.2 Saran

Dalam pembuatan alat pengepres jerami padi untuk para peternak sapi, perlu
adanya beberapa saran agar alat dapat diterapkan dalam bidang peternakan.
Beberapa saran untuk keselamatan penggunaan alat ini diantaranya adalah :

e Untuk keselamatan :

a. Dihimbau agar selalu membaca semua intruksi sebelum menggunakan
alat pengepres jerami ini.

b. Jangan biarkan digunakan sebagai mainan, perlu diperhatikan ketika
alat digunakan atau dekat dengan anak-anak.

e Untuk perawatan

a. Selalu bersihkan setelah alat digunakan.
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b. Karena alat ini menggunakan pasangan roda gigi pinion dan batang

gigi, selalu berikan pelumas secara teratur.
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Lampiran 2

C.

Jerami seelah dipres
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Lampiran 3
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11

2 Karet Peredam 13 Standar 40x40 Standar

2| Roda 12 Standar | Standar Standar

2| Engsel Pintu 11 ST 37 60x5 Standar

2 Pengunci Pintu 10 ST 37 100X3O Non Standar

1 Pintu 9 Plat Baja Lunak| 770x390x50 Dilas

1 Plpa Penekan 8 ST 37 SSXQSO DilaS

1 | Rangka 7 Profil L [ 88x50x40 Dilas

1 | Pengunci Roda Gigi|  © ST 37 150x15 Dilas

1 Rumah Penekan 5 PI'Ofll U [ 400x200x50 Dilas

4 Pegas 4 ST 37 20 Standar

1 | Roda Gigi2 3 ST %7 @50 Standar

1'| Roda Gigi 1 p ST 37 0170 Standar

1 Roda Glgl Batang 1 ST 42 670X40 Difrais
Jumlah | Nama Bagian No.Bagian| Bahan Ukuran Keterangan

[T IT{T | Perubahan
Skala [Pigambar| Team [23-07-19
Alat Pengepres Jerami Padi 1:10 Diperiksa
POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG | ME/34116004-15-49/08-01
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1 Roda Gigi Batang 1 ST 42 670 x 40 |Difrais
Jumlah |Nama Bagian No. Bagian|Bahan Ukuran Keterangan
II| 11 | T [Perubahan —'—EI—

Alat pengepres Jerami Padi

Skala Digambar [Wildam [23/07/19

l : 10 Diperiksa

POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG  |ME/341160 04-15-49/08-07
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Jumlah |Nama Bagian No. Bagian| Bahan Ukuran |Keterangan

1|11 | I {Perubahan -—'E_Jr

Skala Digambar [Wildam P3/07/19

Alat Pengepres Jerami Padi 1-10

Diperiksa
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Tol +0.1
| | 1|RodaGigi2 3 ST 37 050 |Standar
Jumlah |Nama Bagian No. Bagian| Bahan Ukuran |Keterangan
L 1| I |perbaikan @
g . igambar 1 107/
Alat Pengepres Jerami Padi Skala |Penter| Fikar p307/19
1 : 5 |Diperiksa
POLITEKNIK NEGERI UITUNG PANDANG ME/34116 04-15-49/08-03
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1) 11] 1 | Perubahan N

Alat Pengepres Jerami Padi

Skala

Digambar | Wildam

22/07/19

1:8

Diperiksa

POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG

ME/341160 04-15-49/07-06
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Jumlah | Nama Bagian No Bagian| Bahan Ukuran | Keterangan
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Skala Digambar |[WILDAM| 23/7/19
Alat Pengpres Jerami Padi 1:10 [Diperitea
POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG ME/34116004-16-49/08-02
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Tol 0.1
Detail A
50 Skala 2:1
B r 80
40
— - 1
g 1 {
| L
A
1 |Pipa penekan 8 ST 37 |880x050 |Dilas
Jumlah [Nama Bagian No. Bagian|Bahan Ukuran Keterangan
II[ 11| I Perubahan '—'E}
_ _ Skalg Pigambar o s 22/07/19
Alat Pengepres Jrami Padi 1 :alg r——

POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG

ME/341160 04-15-49/08-05
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|
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1| 11| I | Perubahan ____G___
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